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Quality Education merupakan tujuan keempat SDGs yang dicanangkan UNESCO. 
Pendidikan yang berkualitas dan pemerataan akses terhadap pendidikan berkaitan erat dengan 
peningkatan kualitas hidup masyarakat menuju adil, makmur, dan sejahtera. Perpustakaan 
akademik merupakan salah satu intitusi yang berperan dalam peningkatan kualitas hidup 
masyarakat melalui penyediaan akses terhadap informasi dan pengetahuan. Pustakawan 
akademik sebagai pengelola sumber daya informasi memiliki peran ikut mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan dan inklusi sosial dengan menumbuhkan sikap profesionalisme 
dan melatih keterampilan empati. Bentuk komitmen pustakawan akademik terhadap 
pembangunan berkelanjutan dan inklusi sosial terwujud dalam pelaksanaan program kerja 
berbasis gerakan literasi dan inklusi sosial. 




I.  PENDAHULUAN 
UNESCO mencanangkan Sustainable Development Goals (SDGs) yang telah 
disepakati para pemimpin dunia. SDGs memiliki 17 tujuan untuk menjadikan dunia lebih 
baik pada tahun 2030 dengan cara memetakan 17 tujuan SDGs menjadi empat pilar 
pembangunan yaitu pilar pembangunan sosial, pilar pembangunan ekonomi, pilar 
pembangunan lingkungan dan pilar pembangunan hukum dan tata kelola. 
Tantangan utama pembangunan adalah kemampuan untuk memperbaiki kualitas 
kehidupan secara berkelanjutan dan menyeluruh atas suatu masyarakat maupun sistem sosial. 
Jika sebelumnya pembangunan hanya difokuskan pada pembangunan ekonomi, saat ini 
negara-negara mulai mengadopsi SDGs dalam rencana pembangunan berkelanjutan di 
negaranya, karena pembangunan di sektor ekonomi saja tidak mampu menyelesaikan 
permasalahan-permasalah pada aspek kehidupan lainya, seperti halnya masalah sosial, 
lingkungan, dan akses terhadap kebijakan dan keadilan yang sama. Para sosiolog dan ekonom 
pembangunan berpendapat bahwa tujuan dilakukannya pembangunan adalah tercapainya 
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inklusi sosial, dan setiap orang melalui pembangunan harus dapat mencapai paling tidak tiga 
komponen dasar sebagai inti dari pembangunan yang hakiki dan inklusi secara sosial. Ketiga 
komponen tersebut adalah kecukupan (sustenance), jati diri (self-esteem), dan kebebasan 
(freedom)1 
Perbaikan kualitas kehidupan dapat dimulai dari pendidikan yang lebih baik serta 
pemerataan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan itu sendiri. UNESCO menjadikan 
quality education sebagai tujuan ke 4 dari SDGs sekaligus menjadi target pembangunan 
literasi di tahun 2030 yaitu memastikan bahwa remaja dan proporsi kelompok dewasa 
tertentu, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kemampuan literasi dan numerasi, 
selain itu target yang ingin dicapai oleh UNESCO adalah mewujudkan “inclusive and 
equitable quality education and lifelong learning for all”. Literacy sebagai dasar dari 
pembelajaran sepanjang hayat dipercaya sebagai kunci kompetensi utama yang diperlukan 
dalam pembangunan berkelanjutan dan pendidikan dapat mendorong suatu bangsa untuk 
mencapai kemajuan diberbagai bidang kehidupan. Pendidikan dapat melahirkan insan-insan 
terpelajar yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan serta menguasai teknologi, 
penggerak utama dalam proses transformasi sosial menuju masyarakat yang maju, makmur, 
dan sejahtera2. Salah satu institusi yang dipercaya berkaitan erat dengan pendidikan dan 
pembelajaran sepanjang hayat adalah perpustakaan. 
Undang-undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan pada 
pasal 1 mendefinisikan perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Sementara di pasal 2 disebutkan bahwa perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas 
pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, keterbukaan, 
keterukuran dan kemitraan. Dan mengenai fungsi dari perpustakaan itu sendiri, pemerintah 
mengaturnya di pasal 3 yaitu sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi 
dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Ketiga pasal tersebut 
menunjukkan bahwa perpustakaan sebagai penyedia informasi dan pengetahuan memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga mampu 
                                                          
1 https://www.academia.edu/5053473/Pembangunan_Pertumbuhan_versus_Inklusi_Sosial diakses pada 
tanggal 22 April 2019 
2 Presentasi Amich Alhumami pada Kongres IPI di Surabaya tanggal 10 Oktober 2018 diakses melalui 
http://ipi.web.id/wp-content/uploads/2018/10/03_KEBIJAKAN-PEMBANGUNAN-PERPUSTAKAAN-BERBASIS-
INKLUSI-SOSIAL-DALAM-MENDUKUNG-PENCAPAIAN-SDGs-Kongres-IPI-Surabaya-10-Oktober-2018.pdf 
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memperbaiki kesejahteraan hidupnya, selain itu perpustakaan merupakan tempat belajar 
sepanjang hayat untuk mengembangkan potensi dan pemberdayaan masyarakat atau bangsa. 
Keberadaan perpustakaan di masyarakat, tidak ditujukan untuk kepentingannya 
sendiri, melainkan ikut berperan dalam melayani kebutuhan masyarakat atau organisasi 
induknya. Perpustakaan hadir di masyarakat dengan tujuan-tujuan sebagaimana berikut3: 
1. Communication of Knowledge: Informasi, pengetahuan, dan alat komunikasi 
untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan yang semakin kompleks menuntut 
perpustakaan untuk mampu mengemas ulang sebagai strategi diseminasi informasi 
sehingga seluruh masyarakat dapat menemukan dan menggunakan informasi 
sesuai dengan kebutuhannya 
2. Information Center: Perpustakaan berada ditengah masyarakat informasi yaitu 
masyarakat yang kualitas hidup, prospek perubahan sosial, dan pembangunan 
ekonominya tergantung pada peningkatan dan pemanfaatan informasi 
3. Education: Pendidikan dianggap sebagai kegiatan yang membentuk tulang 
punggung kemajuan suatu bangsa sekaligus mampu memperkuat tatanan 
kehidupan bangsa. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang ada di perguruan tinggi 
yang berfungsi untuk mendukung visi dan misi perguruan tinggi serta mendukung 
pelaksanaaan Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Peran perpustakaan akademik adalah untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang akurat, penyediaan pengetahuan, dan gagasan sehingga mampu 
memberikan dampak yang signifikan bagi setiap pembelajar tanpa batas. 
 Mendukung pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi, selaras dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs), perpustakaan perguruan tinggi atau perpustakaan 
akademik menjadi institusi yang juga efektif untuk mengatasi masalah sosial ini. Dengan 
demikian, pustakawan akademik memiliki tanggung jawab dalam mendukung SDGs dengan 
menggunakan sumber daya yang ada di perpustakaan untuk mengintegrasikan pendidikan 
pembangunan berkelanjutan ke dalam pengajaran, pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Tujuan SDGs ke 16 adalah mempromosikan masyarakat yang adil, damai 
dan inklusif, dan perpustakaan memiliki peran yang sangat besar untuk tercapainya tujuan ke 
16 SDGs yaitu dengan menyediakan akses terhadap sumber informasi dan memberikan 
                                                          
3 http://www.netugc.com/library-as-a-social-institution diakses pada tanggal 23 Mei 2019 
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layanan informasi yang adil dan terbuka penuh dengan sikap profesionalisme. Hal ini selaras 
dengan yang diungkapkan oleh Ford dalam Chu (2019) yang menyatakan bahwa 
“perpustakaan akademik memiliki posisi strategis untuk berkontribusi pada agenda 2030 
UNESCO untuk ikut berperan dalam pembangunan berkelanjutan, terutama untuk tujuan 
yang memerlukan penyediaan informasi”.  
Perpustakaan akademik dengan segala tuntutannya tidak dapat berperan banyak, 
apabila pustakawan sebagai pengelola perpustakaan tidak menyadari perannya dalam proses 
interaksi sosial sebagai penyedia layanan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat yang 
dilayaninya. Dalam proses interaksi sosial diperlukan kegiatan komunikasi yang dapat 
membangun hubungan saling percaya. Empati merupakan unsur utama dari setiap transaksi 
informasi yang sukses (Taylor dalam Miller, 2011) dan untuk membangun hubungan kerja 
dan jejaring yang efektif (Lawson dalam Miller, 2011). Nikolova yang dikutip oleh Birdi 
(2009) menyatakan bahwa "empathy is one of the psychological skills that a librarian must 
work to improve" sehingga berfungsi dalam meningkatkan kualitas layanan yang diberikan. 
Seperti halnya sikap profesionalisme, empati dapat terus ditingkatkan dan dipelajari, dan 
kedua hal tersebut berkontribusi positif bagi pustakawan yang menyadari perannya untuk ikut 
serta mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan tercapainya inklusi sosial. 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1 Profesi, Profesional dan Profesionalisme Pustakawan 
Perpustakaan merupakan institusi sosial yang menjadi pusat komunitas bagi 
masyarakat yang harus dikelola secara profesional. Sebagaimana tercantum dalam UU RI 
No.43 tahun 2007, bahwa perpustakaan harus dikelola secara profesional, dan 
diselenggarakan berdasarkan asas keprofesionalan, sehingga pengelola perpustakaan haruslah 
seseorang yang profesional dibidang tersebut. Untuk menjadi seseorang yang profesional, 
jelas harus memiliki profesi yang diperoleh melalui proses pendidikan atau pelatihan yang 
khusus dan dalam menjalankan profesinya ada unsur semangat pengabdian yang layanannya 
diperlukan oleh masyarakat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi serta memenuhi 
kebutuhan hidup mereka, tanpa layanan tersebut, anggota masyarakat akan terganggu 
kehidupannya (Purwono, 2014) 
Ada berbagai kriteria maupun ciri-ciri yang dikemukakan oleh para ahli, sehingga 
suatu aktivitas pekerjaan dapat dikatakan sebagai profesi. Dari berbagai kriteria yang 
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dipersyaratkan, pustakawan dapat dianggap suatu profesi karena telah memenuhi kriteria 
yang disusun oleh Abraham Flyner sebagai berikut:  
1. Pekerjaan intelektual, yakni melakukan kegiatan yang merupakan intelegensia 
yang bebas pada suatu masalah dengan tujuan untuk menguasai dan 
memahaminya 
2. Pekerjaan praktek yang dapat diterapkan 
3. Pekerjaan keilmuan yakni didasarkan pada ilmu pengetahuan  
4. Sistematis, yakni memiliki standari dan prosedur pelaksanaan, serta memiliki 
parameter hasilnya 
5. Pekerjaan alturisme, yakni jenis kegiatan yang menitikberatkan pada kepuasan 
masyarakat yang dilayananinya. 
Profesi berkaitan dengan profesioal yang dalam pengertiannya ditujukan bagi orang 
yang memiliki kualifikasi untuk mengerjakan pekerjaan tertentu dan juga merujuk pada mutu 
kinerja seseorang. Orang yang melaksanakan profesinya dengan mengikuti norma dan 
standar profesi disebut sebagai profesional. Sementara istilah profesionalisme mengacu pada 
sikap mental dalam bentuk komitmen, menunjukkan ide, aliran, isme yang bertujuan untuk 
mengembangkan kualitas profesionalnya (Purwono, 2014) Wignjosoebroto dalam Purwono 
(2014) menyatakan bahwa “profesionalisme merupakan paham yang mencitakan 
dilakukannya kegiatan-kegiatan kerja tertentu dalam masyarakat, dengan berbekal keahlian 
tinggi, dan berdasarkan rasa keterpanggilan, serta ikrar untuk menerima panggilan tersebut 
dengan semangat pengabdian, selalu siap memberikan pertolongan kepada sesama yang 
tengah dirundung kesulitan ditengah gelapnya kehidupan”. Lebih lanjut Wignjosoebroto 
menjabarkan 3 watak kerja profesionalisme yaitu: 
1. Kerja seorang profesional memiliki itikad untuk merealisasikan kebajikan 
2. Kerja seorang profesional dilandasi oleh kemahiran teknis yang berkualitas yang 
dicapai melalui proses pendidikan atau pelatihan 
3. Kerja seorang profesional diukur dengan kualitas teknis dan kualitas moral dan 
harus tunduk pada sebuah mekanisme konrol berupa kode etik yang 
dikembangkan dalam sebuah organisasi profesi. 
Ketiga watak kerja tersebut mencoba menempatkan para profesional dalam hal ini 
pustakawan untuk tetap mempertahankan idealisme yang menyatakan bahwa keahlian profesi 
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yang dikuasainya haruslah merupakan kebajikan yang dapat diabdikan demi kesejahteraan 
masyarakat.  
2.2 Empati 
 Manusia adalah makhluk sosial yang hidup dalam lingkungan sosial yang kompleks 
dan menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk berinteraksi satu sama lain. Ada hal yang 
harus dipelajari oleh manusia pada saat melakukan interaksi dengan yang lainnya yaitu 
dampak tindakan atau perilakunya terhadap orang lain. Salah satu keterampilan utama yang 
dapat memengaruhi efektivitas komunikasi dan rasa pengertian diantara pustakawan dan 
pengguna jasanya adalah empati (Bodaghi, 2015). Belajar untuk mempelajari hal-hal terkait 
rasa sakit orang lain dan suka cita merupakan kunci dari empati dan keberhasilan dalam 
interaksi sosial (Lockwood, 2016).  
Empati merupakan keterampilan interpersonal yang juga merupakan kunci dalam 
lingkungan informasi. Empati dapat tergantung pada sifat konteks atau industri di mana 
transaksi informasi berlangsung. Empati tampaknya semakin penting dalam konteks 
pemberian layanan oleh manusia seperti perawatan kesehatan, layanan publik dan layanan 
investigasi, dan juga dalam beberapa lingkungan bisnis dan keuangan termasuk didalamnya 
perpustakaan. Kata "Empati" untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh psikolog Edward 
Titchener lebih dari 100 tahun yang lalu, empati disepakati secara luas merupakan 
kemampuan untuk merasakan pengalaman dan memahami pengaruh orang lain (Lockwood, 
2016).  
Berikut adalah beberapa definisi mengenai empati yang dikemukakan oleh para ahli 
yang dikutip oleh Bodaghi (2015) Gunther et al memaknai “empati sebagai kemampuan 
intelektual individu untuk memahami perasaan orang lain. Empati terkait erat dengan 
kebaikan melalui pemahaman emosi orang lain dan bagaimana memandang dunia dengan 
cara yang akan menyebabkan perilaku welas asih”. (Bodaghi, 2015). Baron-Cohen 
menggambarkan “empati sebagai kemampuan untuk menyesuaikan perasaan orang lain, apa 
yang mereka pikirkan, dan untuk memahami niat mereka agar dapat memprediksi perilaku 
dengan lebih baik sehingga mampu menghasilkan reaksi sosial yang efektif “. Kindlay, 
Girardi dan Coplan mengemukakan “empati adalah faktor yang memengaruhi berbagai aspek 
kehidupan psikologis, seperti perkembangan pemahaman sosial, keterampilan hubungan 
sosial, dan rasa simpati terhadap mereka yang membutuhkan, serta mengurangi agresi atau 
pelanggaran terhadap orang lain” dan terakhir adalah definisi yang diungkapkan oleh 
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Schonert et al yang menyatakan bahwa “empati bertindak sebagai "perekat sosial" yang 
memungkinkan individu untuk saling memahami dalam hubungan sosial, empati merupakan 
emosi yang membentuk dan mampu mempertahankan hubungan yang positif”. 
 Empati merupakan bagian dari komunikasi yang dilakukan dalam kerangka interaksi 
sosial antara pustakawan dan masyarakat yang dilayaninya. Salah satu tujuan ke 16 SDGs 
adalah mempromosikan masyarakat yang adil, damai dan inklusif, melalui keterampilan 
berempati pustakawan akan mampu memahami dan merasakan segala bentuk ketidakadilan, 
kondisi tidak damai, dan eksklusi yang mungkin terjadi di masyarakat. Empati memiliki 
peran dalam menciptakan lingkungan perpustakaan yang inklusif, perilaku empati yang 
ditunjukkan oleh pustakawan tentunya akan mempengaruhi sikap positif masyarakat 
tertutama bagi orang dengan kebutuhan khusus, empati yang ditunjukkan akan mendorong 
terciptanya perasaan inklusi atau perasaan menjadi bagian dari lingkungan perpustakaan.  
 Dalam mengatasi masalah inklusi sosial, pustakawan perlu untuk mengembangkan 
hubungan emosional dan komunikasi antara pustakawan dan masyarakat yang dilayani. 
Memahami emosi dan merasa terlibat dapat membantu meningkatkan pengalaman postif 
masyarakat sehingga di masa yang akan datang mampu merubah intensi masyarakat ke arah 
yang positif. 
Belajar menjadi “peka” terhadap kondisi-kondisi sosial akan melahirkan inovasi dan 
kreatifitas pustakawan sebagai upaya menanggulanginya, dengan mengasah dan meluaskan 
peran empati akan mampu menghasilkan dorongan moral untuk bertindak sesuai dengan apa 
yang dicitakan dalam SDGs. Salah satu wujud komitmen terhadap tujuan SDGs dalam 
mewujudkan inklusi sosial adalah melalui pelaksanaan program-program perpustakaan yang 
tidak hanya terfokus pada kegiatan inti perpustakaan seperti klasifikasi, katalogisasi, indexing 
namun juga meluas kepada program-program kerja yang memberikan dampak bagi 
masyarakat untuk meningkatkan potensi, partisipasi, dan kesejahteraannya.  
 
2.3 Open Library dan Inklusi Sosial 
 Perpustakaan Telkom University atau yang lebih dikenal dengan nama Open Library, 
merupakan perpustakaan perguruan tinggi yang didirikan untuk mendukung kegiatan 
akademik di Telkom University, mendukung pelaksanaan misi dan mendukung terwujudnya 
visi institusi serta ikut melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
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 Open Library Memiliki visi "Menjadi leader dari pusat ilmu dan pengetahuan 
berbasis teknologi informasi" dan mengusung misi sebagai berikut: 
1. Berperan aktif dalam melakukan akuisisi pengetahuan, mengelola pengetahuan, dan 
berbagi pengetahuan 
2. Berperan aktif dalam meningkatkan minat baca dan tulis di masyarakat 
3. Bekerja sama dengan semua instansi dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan 
Selain memiliki visi dan misi, Open Library memiliki konsep sebagai perpustakaan terbuka 
yang memiliki filosofi dalam penyelenggaraan perpustakaan, yaitu:  
1. Open untuk menerima dan mengelola berbagai jenis pengetahuan  
2. Open untuk sharing katalog dan resources dengan institusi lain  
3. Open untuk siapa pun yang ingin belajar dan berbagi pengetahuan 
Prinsip open yang pertama menjadi landasan bagi Open Library untuk menerima dan 
mengelola berbagai pengetahuan dari berbagai sumber, prinsip open yang kedua yaitu 
terbuka untuk berbagi katalog dan sumber daya yang dimiliki dengan institusi lain, prinsip 
open yang ketiga adalah terbuka bagi siapapun yang ingin belajar dan berbagi pengetahuan 
yang tidak terbatas pada personal, komunitas maupun organisasi atau institusi lain.  
 Open Library dikelola tidak hanya untuk kepentingan institusi semata, menyadari 
bahwa perpustakaan akademik juga merupakan bagian dari masyarakat dan bagian dari 
bangsa Indonesia, sehingga misi yang dijalankan juga dalam rangka mendukung program 
pemerintah yaitu aktif dalam gerakan literasi nasional, selain itu filosofi ketiga yang berbunyi 
open untuk siapa pun yang ingin belajar menunjukkan bahwa Open Library memiliki 
kepedulian dan komitmen mewujudkan inklusi sosial. Untuk mewujudkan kondisi inklusi 
secara sosial, ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh perpustakaan sebagaimana 
diungkapkan oleh Adin Bondar yaitu: 
1. Menjadikan perpustakaan sebagai ruang publik bagi semua orang untuk menjadi 
kreatif dan inovatif, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya 
2. Pengembangan potensi masyarakat juga merupakan tanggung jawab moral dari 
pustakawan untuk ikut mendorong kualitas hidup masyarakat, hal yang dapat 
dilakukan yaitu pendampingan yang dilakukan oleh pustakawan kepada masyarakat 
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3. Menjadikan perpustakaan sebagai pusat belajar, pusat kegiatan dan pemberdayaan 
potensi masyarakat yang difasilitasi oleh akses terhadap informasi secara cepat4 
Selaras dengan ketiga hal tersebut, Amich Alhumami juga menyampaikan bahwa 
layanan yang diberikan oleh perpustakaan harus berbasis inklusi sosial sebagaimana berikut: 
1. Perpustakaan memfasilitasi masyarakat untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki 
2. Perpustakaan sebagai pusat ilmu pengetahuan, pusat kegiatan masyarakat, dan pusat 
kebudayaan 
3. Perpustakaan dirancang lebih berdaya guna bagi masyarakat 
4. Perpustakaan menjadi wadah untuk menemukan solusi dari permasalahan kehidupan 
masyarakat5  
Open Library adalah institusi yang dipercaya dapat digunakan oleh semua orang dan 
semua komunitas yang menawarkan akses ke informasi dan ruang publik yang aman untuk 
melakukan interaksi, koneksi, kolaborasi, lifelong learning, serta berusaha untuk membuat 
perbedaan yang positif. Menyadari bahwa kekuatan pengetahuan dapat digunakan untuk 
mengubah kehidupan, mendorong pembelajaran sepanjang hayat, eksplorasi, imajinasi dan 
kreativitas, sehingga penyediaan ruang publik dan program kerja di Open Library diupayakan 
mampu mengakomodir kebutuhan tersebut. 
 Open Library yang menjadi bagian dari institusi pendidikan memiliki relevansi 
dengan masyarakat dalam mengatasi masalah inklusi sosial dan pengentasan kemiskinan, 
karena pendidikan memberikan dampak terhadap inklusi sosial. Busemeger dan Trampusch 
mengemukakan bahwa “Dampak utama pendidikan terhadap inklusi sosial adalah adanya 
keterhubungan antara pendidikan dengan proses menciptakan dan meningkatkan 
keterampilan dan kompetensi yang dihargai di masyarakat secara keseluruhan, khususnya di 
pasar tenaga kerja (Balbachevsky, 2019). PBB memberikan definisi terhadap konsep inklusi 
sosial yaitu  
“Social inclusion is the process by which efforts are made to ensure equal opportunities – 
that everyone, regardless of their background, can achieve their full potential in life. Such 
                                                          
4 Disampaikan pada Konferensi Perpustakaan Digital Indonesia ke 11, di Medan tanggal 6-9 November 2018, 
diakses melalui https://www.youtube.com/watch?v=KIdALaNJnbQ&t=16s tanggal 24 April 2019 
5 Presentasi Amich Alhumami pada Kongres IPI di Surabaya tanggal 10 Oktober 2018 diakses melalui 
http://ipi.web.id/wp-content/uploads/2018/10/03_KEBIJAKAN-PEMBANGUNAN-PERPUSTAKAAN-BERBASIS-
INKLUSI-SOSIAL-DALAM-MENDUKUNG-PENCAPAIAN-SDGs-Kongres-IPI-Surabaya-10-Oktober-2018.pdf 
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efforts include policies and actions that promote equal access to (public) services as well as 
enable citizen’s participation in the decision-making processes that affect their lives”6 
Yang jika diterjemahkan menjadi proses di mana upaya dilakukan untuk memastikan 
kesempatan yang sama - bahwa setiap orang, terlepas dari latar belakang mereka, dapat 
mencapai potensi penuh mereka dalam kehidupan. Upaya tersebut termasuk kebijakan dan 
tindakan yang mempromosikan akses yang sama ke layanan (publik) serta memungkinkan 
partisipasi warga negara dalam proses pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan 
mereka. 
Sementara World Bank memberikan definisi inklusi sosial "Social inclusion is the 
process of improving the terms on which individuals and groups take part in society-
improving the ability, opportunity, and dignity of those disadvantaged on the basis of their 
identity”7 
Sebagai wujud komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan dan inklusi sosial, 
Open Library menyelenggarakan program gerakan literasi yang terbuka bagi semua orang 
yaitu Telkom University Literacy Event (Tel-U Lite). Event ini, selain turut memperingati 
International Literacy Day yang jatuh pada tanggal 8 September, juga merupakan bentuk 
kepedulian Open Library terhadap kemajuan literasi di Indonesia, dengan harapan kegiatan 
ini dapat mempropagandakan kepada publik agar dapat turut serta menjadi bagian dalam 
upaya memberantas keterbelakangan pendidikan yang menjadi faktor utama ketertinggalan 
negeri ini. 
 Seperti yang diungkapkan oleh UNESCO, literasi lebih dari sekedar baca tulis, tetapi 
literasi dapat dimaknai lebih mendalam sebagai kebutuhan belajar sepanjang hayat untuk 
menciptakan kehidupan yang lebih baik. Dikatakan demikian karena literasi merupakan 
jantung dalam pendidikan, tanpa literasi pendidikan tidak akan berhasil. Literasi sebagai 
modal utama pendidikan memberikan pengaruh jangka panjang yang sangat besar bagi 
pemberantasan kemiskinan, masa depan anak-anak, kualitas hidup, dan pembangunan yang 
berkelanjutan.  
 Tujuan yang ingin dicapai dengan pelaksanaan event literasi ini adalah: 
1. Menyebarkan semangat literasi di Indonesia 
2. Berperan aktif dalam gerakan literasi 
                                                          
6 https://www.un.org/development/desa/socialperspectiveondevelopment/issues/social-integration.html 
diakses tanggal 23 Mei 2019 
7 https://www.worldbank.org/en/topic/social-inclusion diakses tanggal 23 Mei 2019 
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3. Mengajak seluruh masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam program literasi 
4. Berbagi pengetahuan melalui program knowledge sharing dan book donation 
5. Memperkenalkan oranisasi/ komunitas yang telah berkontribusi pada pendidikan di 
Indonesia 
6. Memberikan apresiasi dan penghargaan kepada para penggiat literasi 
7. Mewujudkan Inklusi sosial 
 
Acara tahunan ini untuk pertama kalinya diselenggarakan pada tahun 2014 dengan 
nama International Literacy Day: Indonesia Change Start Here. Kegiatan ini merupakan 
hasil kolaborasi antara Open Library dan komunitas Cakrawala Baca yang merupakan 
komunitas penggiat literasi di lingkungan kampus Telkom University. Kegiatan ini 
diselnggarakan dengan tujuan tidak hanya berbicara mengenai sesuatu  yang dapat diberikan 
kepada saudara kita, tapi bagaimana bisa saling berbagi manfaat dan inspirasi. Dengan 
menghadirkan penggiat pendidikan dari berbagai wilayah baik desa maupun kota, baik yang 
sudah terkenal dalam skala nasional maupun masih berupa start-up di wilayah regional,  dan 
mendengar bagaimana kiprah mereka. Bagi saudara-saudara kita yang masih memerlukan 
akses pendidikan, tentunya akan sangat bangga melihat banyaknya saudara mereka yang turut 
peduli dan mengulurkan tangan. Kegiatan yang dilaksanakan pada event International 
Literacy Day: Indonesia Change Start Here tahun 2014 dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 1: Poster kegiatan International Literacy Day 2014: Indonesia Change Start Here 
(Sumber: Dokumen Open Library, 2014) 
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 Pelaksanaan Telkom University Literacy Event yang kedua, dilaksanakan tahun 
berikutnya yaitu pada tahun 2015, dengan nama dan tema acara seperti tahun 2014 yaitu 
International Literacy Day: Indonesia Change Start Here. Pada kegiatan kali ini, Open 
Library menghadirkan Tere Liye dan Kurniawan Gunadi sebagai penulis novel, untuk 
berbagi pengetahuan mengenai penulisan novel, yang dimulai dari proses kreatif penulisan 
hingga penerbitan dan distribusi penjualannya. Selain kedua novelis tersebut, panitia juga 
menghadirkan para penggiat  pendidikan dari desa binaan Open Library dan Cakrawala Baca 
yang berbagi cerita mengenai kiprah mereka, suka dan duka yang sangat menginspirasi lebih 
dari 100 orang peserta yang hadir. Berikut adalah gambar poster kegiatan International 
Literacy Day 2015: Indonesia Change Start Here: 
 
Gambar 2: Poster Kegiatan International Literacy Day 2015: Indonesia Change Start Here 
(Sumber: Dokumen Open Library, 2015) 
  
 Tahun 2016 adalah tahun ketiga Open Library memperingati “International Literacy 
Day” (ILD) yang jatuh pada 8 September setiap tahunnya. Namun, tahun ini kami hadir 
dengan konsep dan semangat baru. Memanfaatkan International Literacy Day sebagai 
momentum berbagi cinta dan pengetahuan. Open Library mengganti nama kegiatan menjadi 
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“Telkom University Literacy Event” dan tema yang diusung pada tahun ini adalah “For the 
Love of Knowledge”. Dua kata kunci dalam kegiatan ini adalah “cinta” (love) dan 
“pengetahuan” (knowledge). Artinya, hanya dengan kerelaan berbagi pengetahuan kepada 
sesama manusia, kita dapat memberantas kebodohan. Semuanya dilakukan atas nama cinta.  
Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan ini, lebih banyak orang yang tergerak 
untuk berperan aktif dalam upaya mencerdaskan bangsa. Telkom University Literacy Event 
2016 adalah sebuah media bagi Open Library untuk mengampanyekan gerakan literasi di 
Indonesia. Sebagai perpustakaan yang memiliki konsep “open”, Open Library merasa 
berkewajiban untuk berperan aktif dalam upaya literasi ini, mengingat kondisi literasi 
Indonesia masih mengkhawatirkan. 
“Telkom University Literacy Event 2016” merupakan rangkaian kegiatan yang 
berlangsung selama satu hari. Kegiatan tahunan ini terdiri dari sejumlah kegiatan yang 
seluruhnya berhubungan dengan literasi, yaitu talkshow, games, book donation, dan 
community and book fair yang dikemas dalam bentuk yang menghibur dan menarik, sehingga 
diharapkan 510 orang peserta terdiri dari pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum yang 
hadir mengikuti rangkaian kegiatan memiliki kesadaran literasi yang lebih baik. Kegiatan 
yang dilaksanakan pada Telkom University Literacy Event tahun 2016 dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 3: Poster Kegiatan Telkom University Literacy Event 2016: For the Love of Knowledge  
(Sumber: Dokumen Open Library, 2016) 
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 Di tahun keempat pelaksanaan Telkom Univeristy Literacy Event, Open Library 
kembali merubah konsep acara, jika semula ditujukan untuk kampanye literasi keberaksaraan 
mulai tahun 2017 konsep acara dirubah menjadi literasi yang memberdayakan yang mampu 
memberikan dampak positif bagi peserta dan masyarakat yang mengikuti event ini. 
Mengusung konsep “Literacy is the Key of Life” yang artinya literasi sebagai kecakapan 
dalam berkehidupan dan memiliki peran yang sangat dekat dengan aktifitas keseharian 
manusia. UNESCO menjelaskan bahwa kemampuan literasi dapat memberdayakan dan 
meningkatkan kualitas hidup seseorang yang pada akhirnya akan menjadi kunci bagi 
pembangunan berkelanjutan.  
 Untuk pertama kalinya juga, Telkom University Literacy Event diselenggarakan 
dalam waktu lima hari dan terdiri dari 21 rangkaian acara yang ditujukan bagi seluruh 
kalangan, pelajar, mahasiswa, dosen, peneliti dan masyarakat umum baik regional maupun 
nasional. Diikuti oleh lebih dari 1230 orang peserta, penyelenggaraan Telkom University 
Literacy Event pada tahun 2017 menjadi yang terbesar selama kurun waktu empat tahun 
penyelenggaraan. Pada tahun ini Open Library berkolaborasi dengan banyak pihak, dari 
mulai peneliti, entrepreneur, praktisi, penggiat literasi, distributor buku dan ejournal 
publisher dalam dan luar negeri.  
 Selain menyebarkan semangat literasi, Telkom University Literacy Event kali ini juga 
memfasilitasi masyarakat dengan berbagai pelatihan (workshop) yang bertujuan untuk 
pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat, yang pada akhirnya, keterampilan yang didapat 
dari hasil workshop dapat bermanfaat untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat. 
Rangkaian acara yang besar dan diikuti juga oleh jumlah peserta yang besar menunjukkan 
bahwa Open Library tidak hanya berfungsi untuk menjalankan core business nya saja namun 
berubah menjadi pusat komunitas, ruang kolaborasi dan sosialisasi dimana inovasi dan 
kreativitas menjadi sangat mungkin untuk diciptakan. 
Antusias masyarakat umum untuk mengikuti kegiatan literacy event menjadi 
penyemangat bagi kami sebagai pengelola Open Library untuk terus berkomitmen dalam 
mendukung program SDGs UNESCO, selain itu pelaksanaan Telkom University Literacy 
Event dipercaya oleh pimpinan Telkom University mampu meningkatkan brand image 
Telkom University di masyarakat baik regional maupun Nasional, sehingga Open Library 
selalu mendapat dukungan dari pimpinan di setiap penyelenggaraan program-program terkait 
gerakan literasi, dukungan yang diberikan pimpinan terutama dari sisi perijinan dan 
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pembiayaan. Rangkaian kegiatan pada Telkom University Literacy Event: Literacy is the Key 
of Life tahun 2017 dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4: Poster Kegiatan Telkom University Literacy Event: Literacy is the Key of Life tahun 2017 
(Sumber: Dokumen Open Library, 2017) 
 
 Tahun 2018 Open Library kembali menyelenggarakan Telkom University Literacy 
Event dengan tema Literacy Beyond the Words. Namun sebelumnya kami melakukan 
evaluasi terhadap penyelenggaraan Telkom University Literacy Event tahun 2017. Kami 
mengumpulkan lesson learned dan after action review untuk mengetahui bagian-bagian mana 
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yang perlu kami tingkatkan atau bahkan tidak perlu kami lakukan kembali pada Telkom 
University Literacy Event  berikutnya yaitu tahun 2018. Dari hasil evaluasi akhirnya 
disepakati bahwa Telkom University Literacy Event tahun 2018 harus mampu memfasilitasi 
kegiatan yang dikhususkan bagi masyarakat penyandang disabilitas. Tema inklusi sosial 
menjadi tema utama yang akan diusung. Namun sejalan dengan visi dan misi lembaga induk 
Open Library, tema riset tetap harus dijalankan sebagai dukungan terhadap pelaksanaan Tri 
Darma Perguruan Tinggi.  
Tahun penyelenggaraan Telkom University Literacy Event  2018. Open Library 
berkolaborasi dengan Yayasan Wyata Guna sebagai salah satu sekolah inklusi di Bandung. 
Acara story telling untuk tuna netra dan workshop bahasa isyarat, adalah bentuk kontribusi 
terhadap terwujudnya inklusi sosial, kami berharap kedua acara tersebut dapat memberikan 
dampak positif bagi peserta dan masyarakat umum. Sense of belonging terhadap perpustakaan 
dan meningkatnya partisipasi dari masyarakat penyandang disabilitas adalah tujuan yang 
ingin dicapai, karena kedua hal tersebut akan menumbuhkan kemandirian dalam 
mengembangkan potensi mereka masing-masing. Berikut adalah gambar dari rangkaian acara 
yang diselenggarakan pada Telkom University Literacy Event 2018: Literacy Beyond the 
Words.: 
 
Gambar 5: Poster Kegiatan Telkom University Literacy Event 2018: Literacy Beyond the 
Words (Sumber: Dokumen Open Library, 2018) 
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Telkom University Literacy Event merupakan perwujudan profesionalisme dan 
keterampilan empati yang dimiliki oleh pustakawan Open Library dalam menjalankan 
tanggung jawab profesinya. Telkom University Literacy Event menjadi sarana bagi 
masyarakat untuk dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Program literasi 
yang tidak hanya berupa seruan untuk menyebarkan semangat literasi dirasa perlu untuk terus 
diselenggarakan karena literasi dimaknai juga sebagai kecakapan dalam aktifitas kehidupan 
manusia, sehingga gerakan literasi melalui workshop-workshop yang memberdayakan sosio-
ekonomi masyarakat harus terus diselenggarakan secara berkelanjutan, terutama workshop 
yang dapat memfasilitasi peningkatan keterampilan masyarakat dengan kebutuhan khusus, 
karena pada dasarnya konsep inklusi sosial  adalah mengatasi hambatan yang mencegah 
partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan berkelanjutan. 
 
III.  PENUTUP 
 Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang ada di perguruan 
tinggi yang berfungsi untuk mendukung visi dan misi perguruan tinggi serta mendukung 
pelaksanaaan Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Perpustakaan akademik memiliki posisi yang strategis dalam mendukung 
agenda 2030 UNESCO yaitu pembangunan berkelanjutan dan inklusi sosial. Pustakawan 
akademik sebagai pengelola perpustakaan dituntut untuk terus mengembangkan sikap 
profesionalisme dan melatih keterampilan empati, karena kedua hal tersebut berkontribusi 
positif bagi pustakawan yang menyadari perannya untuk ikut serta mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan dan tercapainya inklusi sosial. Sikap profesional dan empati 
akan memberikan dorongan moral bagi pustakawan untuk menjalankan peran tidak hanya di 
dalam lembaga penaungnya tetapi juga di masyarakat. Profesionalisme akan melahirkan 
kebajikan yang diabdikan kepada masyarakat, sementara empati akan melahirkan perilaku 
welas asih, dan keduanya merupakan modal utama bagi pustakawan untuk melakukan inovasi 
dan kreatifitas dalam bekerja yang berbasis inklusi sosial. Telkom University Literacy Event 
merupakan hasil kerja para pustakawan di Telkom University Open Library sebagai wujud 
komitmen dalam pencapaian pembangunan berkelanjutan dan inklusi sosial.  
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Penyerahan Simbolis Book Donation dari Telkom University kepada Komunitas Kejar Aurora 
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Story Telling for Kids 
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Talkshow: Literacy is the Key of Life 
 
 
Workshop: Story Telling for Trainer 
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Publikasi Internasional Jurnal di Springer 
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Workshop Bahasa Isyarat 
 
